
Ahmad et al., (2024). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 9 (3): 2065 – 2073 

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v9i3.2534 
 

2065 

 

Pengaruh Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah, Budaya Organisasi dan 

Motivasi Kerja Terhadap Disiplin Kerja Guru di MTs Swasta di Banyu Urip 

 
Agus Ahmad*, Yudin Citriadin, Muhammad Thohri 

Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Universitas Islam Negeri Mataram, Indonesia 

*Corresponding Author: agusahmad@gmail.com 

 
Article History 

Received : June 16th, 2024 

Revised : July 08th, 2024 

Accepted : August 06th, 2024 

Abstract: Penelitian ini berfokus pada guru yang bekerja di sekolah swasta di 

Desa Banyu Urip, Gerung, Lombok Barat. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis dan menentukan pengaruh positif dan signifikan dari keterampilan 

manajerial kepala sekolah, budaya organisasi, dan motivasi kerja terhadap 

disiplin kerja guru swasta di Banyu Urip. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan korelasional, dengan populasi penelitian adalah guru swasta di 

Banyu Urip. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner, dan 

analisis data dilakukan dengan menggunakan regresi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keterampilan manajerial kepala sekolah, budaya 

organisasi, dan motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap disiplin kerja guru swasta di Banyu Urip, baik secara parsial maupun 

simultan. Ini berarti bahwa jika keterampilan manajerial kepala sekolah, budaya 

organisasi, dan motivasi kerja meningkat, maka disiplin kerja guru swasta di 

Desa Banyu Urip, Kecamatan Gerung, juga akan meningkat. 

 

Keywords: Budaya Organisasi, Disiplin Kerja, Kepala Sekolah, Keterampilan 

Manajerial, Motivasi Kerja. 

 

PENDAHULUAN 

 

Keterampilan manajerial kepala sekolah, 

budaya organisasi, dan motivasi kerja adalah tiga 

pilar utama yang berperan penting dalam 

menentukan tingkat disiplin kerja guru di sekolah 

(Klein, 2023). Keterampilan manajerial kepala 

sekolah mencakup kemampuan untuk 

merencanakan, mengorganisir, mengarahkan, 

dan mengawasi kegiatan pendidikan serta sumber 

daya manusia di sekolah (Gupta et al., 2015). 

Kepala sekolah yang memiliki keterampilan 

manajerial yang baik mampu menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif (Nasri, Gufran, 

et al., 2024), memberikan arahan yang jelas, dan 

memastikan bahwa setiap guru menjalankan 

tugasnya dengan penuh tanggung jawab (Pacios, 

2023). Budaya organisasi merujuk pada nilai-

nilai, norma, dan kebiasaan yang berkembang di 

dalam sebuah institusi, yang memengaruhi cara 

kerja individu dan kelompok (Siswanto, 2020). 

Budaya organisasi yang positif dapat membentuk 

perilaku disiplin, meningkatkan Kerjasama 

(Nasri, 2019a), serta menciptakan suasana kerja 

yang harmonis dan professional (Habiburrahman 

et al., 2023). Di sisi lain, budaya organisasi yang 

lemah dapat menyebabkan ketidakselarasan 

dalam tim, menurunkan semangat kerja, dan 

memicu ketidakdisiplinan di kalangan guru 

(Sandiana et al., 2023). 

Motivasi kerja adalah dorongan internal 

yang mempengaruhi semangat dan keinginan 

individu untuk bekerja (Muliadi & Nasri, 2023). 

Guru yang memiliki motivasi kerja yang tinggi 

biasanya akan lebih disiplin dalam melaksanakan 

tugas-tugasnya (Nasirin et al., 2023). Motivasi ini 

bisa dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

kepuasan kerja, penghargaan, dan rasa memiliki 

terhadap sekolah (Haris & Nasri, 2023). Motivasi 

kerja yang kuat berkontribusi pada peningkatan 

kinerja dan disiplin (Nasri, 2019b), sementara 

motivasi yang rendah dapat menyebabkan 

penurunan produktivitas dan ketidakdisiplinan 

(Nasri, 2023). Penelitian tentang pengaruh 

keterampilan manajerial kepala sekolah, budaya 

organisasi, dan motivasi kerja terhadap disiplin 

kerja guru di MTs Swasta di Banyu Urip menjadi 

sangat urgen dilakukan dalam konteks tantangan 

pendidikan saat ini. Di tengah dinamika 

pendidikan yang terus berkembang, kepala 

sekolah dihadapkan pada berbagai masalah 

krusial yang mempengaruhi efektivitas dan 

efisiensi pengelolaan sekolah, salah satunya 

adalah disiplin kerja guru (Haryadi et al., 2021). 

Disiplin kerja yang rendah di kalangan guru 

dapat berdampak negatif pada proses belajar-

mengajar dan, pada akhirnya, pada hasil belajar 

siswa (Nurdiah et al., 2023). Oleh karena itu, 

keterampilan manajerial kepala sekolah menjadi 

faktor kunci dalam mengelola sumber daya 
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manusia di sekolah agar dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang disiplin dan produktif 

(Atsani et al., 2023). 

Masalah terkini yang dihadapi oleh MTs 

Swasta di Banyu Urip mencakup kurangnya 

penerapan keterampilan manajerial yang efektif 

oleh kepala sekolah, budaya organisasi yang 

belum mendukung kolaborasi dan 

profesionalisme, serta motivasi kerja guru yang 

rendah (Rulyandi & Nasri, 2023). Faktor-faktor 

ini berkontribusi pada lemahnya disiplin kerja 

guru, yang sering kali terabaikan dalam 

penelitian sebelumnya (Haramain et al., 2024). 

Padahal, disiplin kerja adalah elemen penting 

dalam mencapai tujuan Pendidikan (Nasri, 2017). 

Kepala sekolah sebagai pemimpin harus mampu 

mengambil langkah strategis dalam 

meningkatkan disiplin kerja guru melalui 

pengembangan keterampilan manajerial, 

membangun budaya organisasi yang positif, dan 

meningkatkan motivasi kerja (Nasri, Muliadi, et 

al., 2024). 

Kesenjangan penelitian terletak pada 

minimnya kajian empiris yang mengintegrasikan 

keterampilan manajerial, budaya organisasi, dan 

motivasi kerja sebagai variabel yang berpengaruh 

secara bersamaan terhadap disiplin kerja guru. 

Banyak penelitian sebelumnya cenderung fokus 

pada satu atau dua variabel saja, sehingga masih 

terdapat ruang kosong yang perlu diisi untuk 

memahami hubungan komprehensif antara ketiga 

variabel tersebut. Penelitian ini berkontribusi 

dengan memberikan wawasan baru mengenai 

bagaimana keterampilan manajerial kepala 

sekolah, budaya organisasi, dan motivasi kerja 

dapat secara sinergis mempengaruhi disiplin 

kerja guru. Temuan dari penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi referensi bagi kepala sekolah dan 

pengambil kebijakan di lingkungan pendidikan 

dalam merancang strategi pengelolaan yang lebih 

efektif, serta membangun budaya organisasi yang 

kuat dan meningkatkan motivasi kerja guru demi 

tercapainya disiplin kerja yang optimal. 

 

METODE  

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif berfokus pada 

fenomena objektif kemudian dilakukan 

pengkajian secara kuantitatif. Pengumpulan dan 

analisis data pada penelitian kuantitatif dapat 

berupa tes maupun kuisioner yang bertujuan 

untuk mengungkap peristiwa yang telah terjadi 

(Adi Junaidi & Muhammad Ariadi, 2023). Jenis 

penelitian ini adalah jenis Penelitian Korelasional 

(Taufiq, 2013). Instrumen dalam penelitian ini 

dirancang dalam bentuk kuesioner dengan 

menggunakan skala liker atau skala penilaian 

yang sesuai dengan tujuan pengukuran dan 

indikator penilaian yang ingin diteliti. Penelitian 

ini menggunakan butir-butir instrumen yang 

disajikan menggunakan sekala liker yang 

dinyatakan dalam 4 pilihan alternatif jawaban 

yakni sangat setuju diberi nilai 4, setuju dinilai 

lebih 3, Netral diberi nilai 2, tidak setuju diberi 

nilai 1, pertanyaan yang digunakan dalam 

kuesioner ini terdiri dari dua yaitu pernyataan 

positif dan negatif dalam pernyataan positif skala 

tertinggi untuk jawaban sangat setuju atau sangat 

sering sedangkan sebaliknya untuk pernyataan 

negatif segala tertinggi untuk jawaban tidak 

setuju atau kurang setuju. 

Adapun uji validitas digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur 

(Hafidulloh, 2021). Penelitian ini untuk 

mengukur tingkat kevalidan suatu instrumen 

dengan menggunakan bantuan program SPSS 

versi 22. Apabila r hitung lebih besar atau sama 

dengan r tabel pada taraf signifikan, maka butir 

pernyataan tersebut valid. Namun jika r hitung 

lebih kecil dari r tabel maka butir pernyataan 

tersebut tidak valid. Butir soal kemudian 

dianalisis dengan bantuan program SPSS 

Statistik. Pada penelitian ini, uji validitas 

instrumen dilakukan terhadap variabel X¹, X², X³ 

dan Y. Untuk mencari validitas item-item angket 

digunakan rumus Teknik Korelasi Product 

Moment: 

 

rxy = 
N∑XY−(∑X)(∑Y)

√{N∑X2−(∑X)2}{N∑Y2−(∑Y)
  (1) 

 

Uji validitas dilakukan terhadap guru yang 

merupakan anggota populasi yaitu guru MTs 

Nurul Huda Tempos, MTs Fathul Akbar, MTs 

Mizabul Ulum dan MTs Najmul Huda Batu 

Bokah dengan jumlah 138 orang guru. Adapun 

ukuran validitas item dengan N= 138 dengan 

tingkat kepercayaan 95% pada nilai r Product 

Moment adalah 0.2186. 

 

Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah sekumpulan unsur atau 

elemen yang menjadi objek penelitian. Populasi 

dapat berupa lembaga, individu, kelompok, 

dokumen atau konsep. Menurut Hadi, populasi 

adalah seluruh subjek yang diselidiki dan dibatasi 
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sebagai jumlah atau individu yang pali ng sedikit 

mempunyai satu sifat yang sama. Penelitian 

kuantitatif ini akan di laksanakan di MTs Swasta 

SE-Desa Banyu Urip Populasi pada penelitian ini 

adalah guru MTs Swasta Se-Desa Banyu Urip 

sejumlah 138 orang guru. 

 

b. Sampel 

Sampel ialah pecahan dari banyaknya dan 

ciri-ciri yang dipunyai oleh populasi tersebut. 

Sampel dalam penelitian ini sejumlah 138 orang. 

Sehingga semua populasi akan digunakan 

menjadi penghimpunan data atau sampel 

penelitian.  

 

Desain Penelitian  

Dalam paradigma ini terdapat tiga (3) 

variabeel independen (X1, X2, X3) dan satu (1) 

variabel dependen (Y). Maka rumusan masalah 

deskriptifnya adalah 4 dan rumusan masalah 

asosiatif (hubungan) untuk yang sederhana ada 6 

dan yang ganda minimal 1. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

1. Uji Normalitas 

Pengujian pengaruh Keterampilan 

Manajerial Kepala Sekolah, Budaya Organisasi, 

dan Motivasi Kerja terhadap Disiplin Kerja Guru 

se-Desa Banyu Urip, Kecamatan Gerung 

dilakukan dengan menggunakan analisis regresi 

linier sederhana. Pengujian ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh dari satu variabel independen 

terhadap satu variabel dependen. 

a. Uji Normalitas 

Sebelum dilakukan analisis regresi linier 

sederhana, dilakukan uji asumsi normalitas 

menggunakan One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test. Hasil uji menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,178 untuk 

Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah, 

0,234 untuk Budaya Organisasi, dan 0,152 

untuk Motivasi Kerja. Karena seluruh nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

b. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Dengan terpenuhinya asumsi normalitas, 

analisis regresi linier sederhana dilanjutkan 

untuk menguji pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap disiplin kerja 

guru. 

1) Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah: 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

keterampilan manajerial kepala sekolah 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap disiplin kerja guru dengan nilai 

koefisien regresi sebesar 0,435 dan nilai 

signifikansi 0,002. 

2) Budaya Organisasi: Hasil analisis 

menunjukkan bahwa budaya organisasi 

juga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap disiplin kerja guru dengan nilai 

koefisien regresi sebesar 0,512 dan nilai 

signifikansi 0,001. 

3) Motivasi Kerja: Hasil analisis 

menunjukkan bahwa motivasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap disiplin kerja guru dengan nilai 

koefisien regresi sebesar 0,389 dan nilai 

signifikansi 0,004. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier 

sederhana, dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan manajerial kepala sekolah, budaya 

organisasi, dan motivasi kerja secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

disiplin kerja guru se-Desa Banyu Urip, 

Kecamatan Gerung. Dengan demikian, 

peningkatan pada salah satu variabel tersebut 

akan meningkatkan disiplin kerja guru. 

 
Table 1: hasil uji normalitas dengan nilai signifikansi (Asymp. Sig. (2-tailed)) untuk setiap variabel 

No Variabel Asymp. Sig. (2-tailed) Keputusan Keterangan 

1 Keterampilan Manajerial 

Kepala Sekolah (X1) 

0,088 Terima H1 Berdistribusi Normal 

2 Budaya Organisasi (X2) 0,199 Terima H1 Berdistribusi Normal 

3 Motivasi Kerja (X3) 0,200 Terima H1 Berdistribusi Normal 

 

Berdasarkan hasil uji didapatkan nilai 

signifikansi pada tabel (Asymp. Sig. (2-tailed)) 

sebesar 0,088 lebih besar dari α (0.05). Diambil 

keputusan terima H1 yang artinya persebaran 

variabel Keterampilan Manajerial Kepala 

Sekolah (X1) dengan variabel disiplin kerja (Y) 

berdistribusi normal, Sementara Berdasarkan 

Tabel 1  di atas juga, didapatkan nilai 

signifikansi pada tabel 1 (Asymp. Sig. (2-

tailed)) sebesar 0,199 lebih besar dari α (0.05). 

Dengan demikian dapat diambil keputusan 

terima H1 yang artinya persebaran dari Variabel 
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Budaya Organisasi (X2) dan variabel disiplin 

kerja (Y) berdistribusi dengan normal juga dan 

untuk Variabel Motivasi Kerja didapatkan nilai 

signifikansi pada tabel 1 (Asymp. Sig (2-tailed) 

sebesar 0,200 lebih besar dari α (0.05). Diambil 

keputusan terima H1 yang artinya persebaran dari 

variabel Motivasi Kerja (X3) dan Variabel 

Disiplin kerja (Y) sendiri berdistribusi dengan 

normal. 

2. Uji Linieritas 
Penelitian ini harus ada pengujian linieritas 

yang bertujuan untuk mengetahui variabel bebas 
dan variabel terikat mempunyai hubungan linier 
atau tidak mempunyai hubungan, dengan cara 
mencari tau nilai sig. Devination from linearity 
dari variabel X dan variabel Y. Jika nilai sig > 0,05 
maka bisa dinyatakan kedua variabel tersebut 
mempunyai hubungan sebaliknya jika nilai 
didapat < 0,05 maka berarti kedua     variabel 
tersebut tidak linier. Berdasarkan dari hasil uji 
linieritas diketahui nilai sig. Devination from 
linearity adalah 0,779 signifikan, berarti hasil 
tersebut bisa dibilang lebih tingggi dari pada 0,05 
dan menyatakan bahwa kedua variabel ini 
mempunyai hubungan linier atau dapat disebut 
variabel Keterampilan Manajerial Kepala 
Sekolah (X) dan variabel disiplin kerja (Y) 
mempunyai hubungan yang linier. 

Berdasarkan dari hasil uji linieritas 

diketahui nilai sig. Devination from linearity 

adalah 0,740 signifikan, berarti hasil tersebut bisa 

dibilang lebih tingggi dari pada 0,05 dan 

menyatakan bahwa kedua variabel ini 

mempunyai hubungan linier atau dapat disebut 

variabel Budaya Organisasi (X) dan variabel 

disiplin kerja (Y) mempunyai hubungan yang 

linier. Berdasarkan dari hasil uji linieritas di atas 

diketahui nilai sig. Devination from linearity 

adalah 0,507 signifikan, berarti hasil tersebut bisa 

dibilang lebih tingggi dari pada 0,05 dan 

menyatakan bahwa kedua variabel ini 

mempunyai hubungan linier atau dapat disebut 

variabel Motivasi Kerja (X3) dan variabel disiplin 

kerja (Y) mempunyai hubungan linier. 

3. Uji Multikolinierita 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk 

menguji, apakah ditemukan atau tidak korelasi 

diantara variabal independen. jika terjadi korelasi 

antar variabel independen maka akan ditemukan 

adanya masalah multikolinearitas. Suatu model 

regresi yang baik harus tidak menimbulkan 

masalah multikolinieritas. Untuk itu diperlukan 

uji multikolinieritas terhadap setiap variabel 

bebas yaitu dengan menggunakan nilai varian 

inflation factor (VIF). Jika nilai VIF masing-

masing variabel lebih besar dari 10 maka 

diindikasikan model tersebut memiliki gejala 

multikolinieritas. Dalam Penelitian ini, untuk 

menguji multikolinieritas digunakan program 

SPSS. Versi 22. 

4. Uji Heteroskidastitas 

Uji Heteroskidastitas merupak uji asumsi 

yang selanjutnya perlu untuk dilakukan, uji 

asumsi ini bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variasi dari 

nilai residual satu pengamatan ke pengamatan 

lainnya berbeda maka di katakan 

hetoeroskidastitas begitu juga sebaliknya. 

Konsep dasar dari Uji Heteroskidastitas dalam 

hal ini memakai metode uji Spearman rho. Uji 

Spearman rho merupakan salah satu metode 

dalam uji Heteroskidastitas. Uji Spearman rho 

merupaka salah satu metode yang umum di 

guakan oleh peneliti untuk mendeteksi gejala 

Heteroskidastitas secara akurat. Uji Spearman 

rho dilakukan dengan cara meregresikan variabel 

independen dengan variabel absolut residual. 

Apabila terjadi gejala atau masalah 

Heteroskidastitas akan mengakibatkan sebuah 

keraguan pada suatu hasil regresi.  

 
Tabel 2. hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode uji Spearman rho 

No Variabel Nilai Sig. (2-tailed) Keputusan Keterangan 

1 Keterampilan Manajerial Kepala 

Sekolah (X1) 

0,833 Tidak Terdapat 

Heteroskedastisitas 

Model regresi layak 

digunakan 

2 Budaya Organisasi (X2) 0,893 Tidak Terdapat 

Heteroskedastisitas 

Model regresi layak 

digunakan 

3 Motivasi Kerja (X3) 0,849 Tidak Terdapat 

Heteroskedastisitas 

Model regresi layak 

digunakan 

 

Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa nilai 

signifikanasi (sig. 2-tailed) untuk variabel X1, 

X2, dan X3 semuanya lebih besar dari 0,05. 

Berdasarkan nilai tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat gejala atau masalah 

heteroskedastisitas dalam model regresi, 

sehingga model regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini layak untuk digunakan. Nilai 

signifikanasi atau sig (2-tailled) variable X1 

sebesar 0,833(> 0,05), Variabel X2 sebesar 0,893 
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(> 0,05) dan Variabel X3 sebesar 0,849 (> 0,05) 

maka dengan berdasarkan nilai di atas dapat di 

simpulkan bahwa nilai dari ketiga variable lebih 

besar dari 0,05 dengan kesimpulan tidak terdapat 

gejala atau masalah Heteroskidastitas yang 

berarti model regresi yang di pakai untuk 

penelitian ini layak di lakukan 

 

5. Analisis Regresi Linier Berganda 

Dalam melakukan penelitian ini uji 

hipoteisis menggunakan regresi berganda dimana 

akan diuji secara empirik untuk mencari 

hubungan fungsional dua atau lebih variabel 

bebas dengan variabel terikat atau untuk 

meramalkan tiga variabel bebas terhadapa 

variabel terikatnya (Batistuta, 2023). Dengan 

berdasar pada tabel perhitungan yakni 

coeffecients tersebut dapat di kembangkan 

dengan metode persamaan regresi linier berganda 

Konstanta sebesar 58.464 artinya jika 

Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah (X1), 

Budaya Organisasi (X2), Motivasi Kerja (X3) 

tidak ada maka disiplin kerja Guru akan menurun 

sebesar 58,464 

a) Koefesien X1 sebesar 0,327 artinya setiap 

kenaikan kualitas keterampilan manajerial 

Kepala Sekolah akan meningkatkan disiplin 

kerja Guru dan sebaliknya, setiap penurunan 

kualitas Keterampilan Manajerial Kepala 

Sekolah akan menurunkan Disiplin kerja 

Guru aebesar 0,327 dengan anggapan bahwa 

X2 tetap. 

b) Koefesien X2 sebesar 0,047 artinya setiap 

kenaikan kualitas budaya organisasi akan 

meningkatkan disiplin kerja Guru dan 

sebaliknya, setiap penurunan kualitas 

budaya organisasi akan menurunkan disiplin 

kerja Guru aebesar 0,047 dengan anggapan 

bahwa X1 tetap. 

c) Koefesien X3 sebesar 0,190 artinya setiap 

kenaikan kualitas motivasi kerja akan 

meningkatkan Disiplin kerja Guru dan 

sebaliknya, setiap penurunan kualitas 

budaya organisasi akan menurunkan disiplin 

kerja Guru aebesar 0,190 dengan anggapan 

bahwa X1 tetap. 

 

6. Uji Hipotesis 

a. Uji Signifikansi Parameter (statistik t) 

Dasar untuk membandingkan nilai 

signifikansi jika nilai       sig. Kurang dari 0,05 

maka bisa dinyatakan variabel bebas 

berpengaruh dengan variabel terikat, tetapi jika 

nilai sig. Lebih dari 0,05 maka variabel bebas 

dinyatakan tidak berpengaruh dengan variabel 

terikat (Machali, 2002). Konsep dasar analisis 

regresi linier berganda Analisis regresi 

berganda bertujuan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh dua atau lebih variabel 

bebas/independen (X) terhadap variabel 

terikat/dependen. Uji t bertujuan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh parsial 

(Sendirian) yang diberikan variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y). Dari uji t di atas 

dapat di simpulkan bahwa pada variabel 

Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah (X1) 

sebagaiman pada tabel di atasdi peroleh t hitung 

39,450 dengan probabiltas sebesar 0,000 yang 

nilainya lebi kecil dari 0,05 dengan demikian 

Ha di terima, yang artinya terdapat hubungan 

langsung yang signifikan anatara X1 dengan Y. 

Hasil uji t pada variabel X2 di peroleh 5,917 

dengan probabiltas sebesar 0,000 yang nilainya 

lebi kecil dari 0,05 dengan demikian Ha di 

terima, yang artinya terdapat hubungan 

langsung yang signifikan anatara X2 dengan Y. 

Hasil uji t pada variabel X3 di peroleh 23,114 

dengan probabiltas sebesar 0,000 yang nilainya 

lebi kecil dari 0,05 dengan demikian Ha di 

terima, yang artinya terdapat hubungan 

langsung yang signifikan anatara X3 dengan Y. 

b. Uji Signifikansi Simultan (statistik f) 

Uji F bertujuan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh simultan (bersama-sama) 

yang diberikan variabel bebas (X) terhadap 

variabel terikat (Y). Koefisien determinasi 

berfungsi untuk mengetahui berapa persen 

pengaruh yang diberikan variabel X secara 

simultan terhadap variabel Y. Uji F 

Menunjukkan apakah semua variabel 

independen mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen atau 

terikat (Taufiq, 2013).  Berdasarkan pada tabel 

di atas , di dapatkan F hitung sebesar 754,126  

dengan probabilitas sebesar 0,000 yang nilainya 

lebih kecila dari 0,05 hal ini menunjukka bahwa 

Ha di terima yang artinya semua 

variableindependen atau bebasnya berpengaruh 

signifikan secara simultan atau bersama-sam 

terhadap variable terikatnya yakni disiplin kerja 

 

7. Analisis Koefesien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) 

bertujuan mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerapkan variasi variable 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 

antara nol dan 1 Nilai R2 Yang kecil dapat 

diartikan bahwa kemampuan menjelaskan 
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variabel-variabel bebas dalam menjelaskan 

variable terikat (Hidayat, 2018). Koefisien 

determinasi menunjukkan sejauh mana 

kontribusi variabel bebas dalam model regresi 

mampu menjelaskan variasi dari variabel 

terikatnya. Koefisien determinasi dapat dilihat 

melalui nilai R-square (R2) pada tabel Model 

Summary. Terdapat tiga kategori 

pengelompokan pada nilai R square yaitu 

kategori kuat, kategori moderat, dan kategori 

lemah. nilai R square 0,887 termasuk ke dalam 

kategori kuat, nilai R square 0,50 termasuk 

kategori moderat dan nilai R square 0,25 

termasuk kategori lemah Serta digunakannya 

anjusted R squere karena dalam penelitian ini 

menggunaka regresi linier berganda sebab terdiri 

dari tiga variabel bebas atau independen. 

Nilai anjusted R square (koefesiaen 

determinasi) dalam penelitian ini adalah sebesar 

0,884 yang arti pengaruh variable independen 

variable terikat (Y) sebesar 88,4%. Kelemahan 

mendasar dalam penggunaan koefesien 

di=eterminasi adalah bias terhadap jumlah 

variable independen yang di maksukkan ke 

dalam model. Oleh Karena itu di anjurkan untuk 

menggunakan adjusted R square (R²) pada saat 

mengevaluasi model regresi terbaik. Dari table di 

atas koefesien determinasinya dapat di lihat 

bahwa angka koefesien korelasi (R) sebesar 

0,942 hal ini berarti hubungan antar variable 

independen dengan variable dependen sebesar 

94% dari data tersebut dapat di ambil kesimpulan 

bahwa hubungan antar variable independen 

dengan variable dependen Baik. Besarnya adjust 

R Square (R2) adalah sebesar 0,887 hasil 

perhitungan statistic ini berarti bahwa 

kemampuan variable independen dalam 

menerangkan variasi perubahan variable 

dependen sebesar 9% sedangkan sisanya 91% 

(100%-9%) di terangkan oleh factor-faktor lain di 

luar regresi yang di analisis. 

 

Pembahasan 

Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin 

harus memiliki keterampilan manajerial maupun 

gaya kepemimpinan sehingga dapat 

meningkatkan disiplin kerja. Keterampilan 

manajerial kepala sekolah memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap disiplin kerja dalam 

pembelajaran (Al Balqis, 2022). Berdasar hasil 

penelitian, bahwa Keterampilan Manajerial 

Kepala Sekolah berpengaruh terhadap disiplin 

kerja Guru Swasta Se-Desa Banyu Urip 

Kecamatan Gerung, hal ini dapat di lihat dari 

hasil analisis yang menunjukkan bahwa 

Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah  (X1) 

di peroleh t hitung sebesar 39,450 dengan 

probabilitas 0,000 yang nilainya lebih kecil dari 

0,05 dengan deikian Ha di terima yang artnya 

terdapat hubungan langsung yang signifikan 

antara Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah 

(X) dengan disiplin kerja (Y). 

Berdasarkan hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa hasil analisis data uji t 

digunakan untuk mengetahui pengaruh secara 

parsial variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Pengujian di lakukan dengan membandingkan 

nilai probabilitas atau p-value (sig-t) dengan taraf 

signifikansi 0,05. Jika niai p-value lebih kecil 

dari 0,05, maka Ha di terima, dan sebaliknya jika 

p-value lebih besar dari 0,05 maka Ha di tolak. 

Hasil uji t pada variabel Budaya Organisasi 

seperti pada tabel di atas di peroleh t hiitung 

sebesar 5,917 dengan probabilitas 0,000 yang 

nilainya lebih kecil dari 0,05, dengan demikian 

Ha di terima yang artinya terdapat hubungan 

langsung yang signifikan antara budaya 

organisasi dengan disiplin kerja. Hasil uji t pada 

variabel Motivasi Kerja seperti pada tabel di atas 

di peroleh t hiitung sebesar 23,114   dengan 

probabilitas 0,000 yang nilainya lebih kecil dari 

0,05, dengan demikian Ha di terima yang artinya 

terdapat hubungan langsung yang signifikan 

antara motivasi kerja dengan disiplin kerja. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa hasil analisis 

data uji f menunjukkan apakah semua variabel 

bebas mempunayi pengaruh secara bersama-

sama terhadap variabel terikat. Hasil uji F pada 

tabel di bawah ini: 

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa F 

hitung sebesar 754,128 dengan nilai 

probabilitas 0,000 yang nilainya lebih kecil 

dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ha di 

terima yang artinya semua variabel 

independen berpengaruh signifikan secara 

simultan atau bersama-sama terhadap 

disiplin kerja Guru.  

2. Berdasarkan hasil analisi data yang menguji 

hubugan antara Keterampilan Mnajaerial 

Kepala Sekolah (X1), Budaya Organisasi 

(X2) dan Motivasi Kerja (X3) di MTs 

Swasta Se-Desa Banyu Urip Kecamatan 

Gerung secara umum mempunyai hubungan 

dengan disiplin kerja (Y) sebagai variabel 

terikat. Selain itu hubungan antar variabel 

dalam penelitian ini juga menunjukkan 

hubungan positif da signifikan. Dengan hasil 

Penelitian bahwa disiplin kerja Guru pada 
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MTs Swasta Se-Desa Banyu Urip 

Kecamatan Gerung dapat di pengaruhi oleh 

antara Keterampilan Mnajaerial Kepala 

Sekolah (X1), Budaya Organisasi (X2) dan 

Motivasi Kerja (X3) baik secara simultan 

maupun secara parsial. 

Dari uraian di atas, maka hipotesis yang 

diajukan yaitu ”Ada pengaruh keterampilan 

manajerial kepala sekolah terhadap disiplin kerja 

Guru ”, dapat teruji kebenarannya, dan sekaligus 

dapat menjawab rumusan permasalahan 

penelitian yang pertama. Berdasarkan hal 

tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa baik 

buruknya disiplin kerja Guru dalam 

melaksanakan tugasnya ditentukan salah satunya 

oleh faktor baik buruknya kompetensi manajerial 

kepala sekolah. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa semakin positif persepsi 

guru terhadap keterampilan manajerial kepala 

sekolah serta motivasi kerja guru yang tinggi 

maka akan mampu meningkatkan disiplin kerja 

Guru. Begitu pula sebaliknya, apabila 

keterampilan manajerial kepala sekolah tidak 

diimplementasikan dengan baik dan motivasi 

kerja guru yang Sangat Rendah maka akan 

berdampak pada disiplin kerja Guru yang tidak 

maksimal. 

Berdasarkan temuan hipotesis penelitian 

ini bahwa keterampilan manajerial kepala sekolah 

dan motivasi kerja berpengaruh terhadap Disiplin 

kerja guru. Kemampuan manajerial kepala 

sekolah akan mempunyai peranan dalam 

meningkatkan disiplin kerja guru. Sekolah 

sebagai lembaga pendidikan formal merupakan 

suatu pola kerjasama antara manusia yang saling 

melibatkan diri dalam satu unit kerja 

(kelembagaan). Dalam proses mencapai tujuan 

pendidikan, tidak bisa terlepas dari dari kegiatan 

administrasi (Fuadi, 2018). Kegiatan adminstrasi 

sekolah mencakup pengaturan proses belajar 

mengajar, kesiswaan, personalia, peralatan 

pengajaran, gedung, perlengkapan, keuangan 

serta hubungan masyarakat. Dalam proses 

administrasi terdapat kegiatan manajemen yang 

meliputi kemampuan membuat perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut. Terdapat pengaruh yang signifikan 

keterampilan manajerial kepala sekolah terhadap 

disiplin kerja Guru dengan nilai F hitung 754,126 

> 0,05. bahwa keterampilan manajerial kepala 

sekolah mempunyai pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap disiplin kerja Guru, karena 

semakin baik keterampilan manajerial kepala 

sekolah maka akan semakin baik pula disiplin 

kerja Guru. Terdapat pengaruh yang signifikan 

budaya organisasi terhadap disiplin kerja Guru. 

Semakin baik budaya organisasi maka akan 

semakin baik pula disiplin kerja Guru. Dengan 

demikian disimpulkan bahwa budaya organisasi 

mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap disiplin kerja Guru. Terdapat pengaruh 

yang signifikan motivasi Kerja terhadap disiplin 

kerja Guru. Semakin baik motivasi Kerja maka 

akan semakin baik pula disiplin kerja Guru. 

Dengan demikian disimpulkan bahwa motivasi 

Kerja mempunyai pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap disiplin kerja Guru. Terdapat 

pengaruh yang signifikan keterampilan 

manajerial kepala sekolah, budaya organisasi dan 

motivasi Kerja secara bersama-sama terhadap 

disiplin kerja Guru. Semakin baik keterampilan 

manajerial kepala sekolah, budaya organisasi dan 

motivasi Kerja maka akan semakin baik pula 

disiplin kerja Guru. Dengan demikian 

disimpulkan bahwa keterampilan manajerial 

kepala sekolah, budaya organisasi dan motivasi 

Kerja mempunyai pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap disiplin kerja Guru. 
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